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Abstract: Novel is one type of literary work that has the function of being a mirror of the social,
cultural, and political life of society. This research aims to describe the textual level, discourse
level, and sociocultural level that show various practices of domination and resistance in the
novel Qolbu Al Lail. This research uses a descriptive-analytic qualitative approach. The data
source of this research is the novel Qolbu Al Lail by Naguib Mahfouz. The data obtained is
analyzed using Norman fairclough's critical discourse analysis theory. The theoretical
foundation used is Pierre Bourdieu's symbolic domination theory. Based on the research, the
following two things are known. The critical discourse analysis of this novel reveals the
existence of symbolic domination and resistance reflected in 1) the textual level (diction,
grammatical structure, language style), 2) the level of discourse practice (criticism of the
Egyptian political and social system after the 1952 revolution), and 3) the sociocultural level

(Egyptian social conditions in 1952-1975).
Keywords: Novel, Critical Discourse Analysis, Norman Fairclough, Domination, Resistance.

PENDAHULUAN

Novel sebagai salah satu jenis karya sastra fiksi
yang dibuat oleh seorang pengarang yang
menggambarkan aktivitas kehidupan terkait dengan nilai-
nilai, norma, dan dinamika sosial yang sesuai dengan
konteks karya tersebut lahir. Menurut Abrams (1999),
kata novel berasal dari bahasa Italia novella yang memiliki
arti 'berita kecil’ yang kemudian dapat dikatakan menjadi
sebuah bentuk prosa berjenis cerpen. Dalam karya sastra
jenis novel dapat ditemukan sebuah representasi usaha
manusia untuk menjawab tantangan yang terjadi di
lingkungan sekitarnya dalam sebuah ungkapan citra
masyarakat dan zaman yang sesuai dengan konteksnya.
Novel termasuk dalam kategori dari wacana naratif yang
berfungsi mengisahkan suatu peristiwa (Muksin, 2018).
Secara teoretis karya sastra tidak dapat dilepaskan dari
aspek sosiologis lahirnya karya sastra sebagai refleksi
masyarakat yang dipengaruhi oleh lingkungan sosial,
budaya, dan ideologi penulis. Sastra juga menampilkan
gambaran kehidupan manusia dan kehidupan tersebut
adalah suatu kenyataan sosial (Damono, 2020). Dalam
kaitannya, seorang yang melahirkan karya sastra jenis
novel ini disebut dengan novelis. Selain itu, kehidupan
sosial penulis (novelis) juga menjadi faktor yang

memungkinkan sebuah karya sastra diciptakan
(Swingewood & Laurenson, 1972). Eksistensi karya sastra
menjadi hasil dari proses kontemplasi panjang dari si
pengarang yang berdasarkan pengamalamannya untuk
memproses gaya bahasa, dan alur cerita (Falach & Assya,
2020). Karena pada dasarnya, novel juga menjadi media
resistensi yang penting dalam menyuarakan kegelisahan
masyarakat kecil dan melawan penyimpangan kekuasaan
(Farid, 2021; Ikbal & Sudibyo, 2022).

Novel Qolbu Al Laili Karya Naguib Mahfouz yang
diterbitkan pertama kali pada tahun 1975. Kemudian
diterjemahkan ke bahasa Inggris dengan judul Heart of The
Night dan dalam bahasa Indonesia berjudul jantung
Malam pertama kali diterbitkan pada tahun 2022. Novel
ini menceritakan seorang tokoh utama yang bernama
Ja’'far Ibrahim Sayyed al-Rawi seorang cucu yang sedang
memperjuangkan hak warisnya dari seorang kakek yang
kaya raya. Dia menceritakan perjalanan hidupnya kepada
teman di suatu malam yang panjang di sebuah kafe di
Kairo tua. Ja’far menghadapi kesengsaraan selama
hidupnya dengan perlawanan terhadap berbegai dominasi
simbolik yang kakeknya buat dengan penuh ketabahan
hati dan harapan serta ditopang oleh keyakinannya yang
kuat, spiritualitasnya, dan Kkeinginan untuk melawan
dominasi yang telah dibentuk oleh kakeknya. Novel Qolbu
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Al Lail ini oleh peneliti dijadikan sebagai objek material
penelitian pada wacana persoalan “isi”, “fungsi”, “makna
sosial” dari penggunaan bahasa menggunakan kajian
analisis wacana kritis sebagai telaah terhadap praktik
diskursif yang ada dalam novel tersebut dan konteks sosial
di luar teksnya yang menunjukan terhadap dominasi dan
perlawanan. Karena novel ini berbahasa Arab, analisis
yang dilakukan berdasarkan karakteristik bahasa Arab
yang tentunya sarat dengan kontruksi kata dan konstruksi
makna yang cukup kompleks (Ulum, 2021). Karena pada
novel Qolbu Al Lail ini sarat akan perlakuan dominasi dan
perlawanan terhadap dominasi baik dari segi agama,
sosial, ekonomi dan politik. Maka dalam analisis terhadap
novel Qolbu Al Lail digunakan analisis wacana Kkritis
Norman Fairclough disertai dengan dominasi Pierre
Bourdieu sebagai pembantu pisau analisis untuk
mengungkapkan dominasi simbolik yang terdapat pada
novel tersebut.

Sejumlah penelitian sebelumnya telah
menggunakan novel Qolbu Al Lail karya Naguib Mahfouz
sebagai objek material untuk mengungkap dinamika
wacana dalam karya sastra. Salah satunya adalah
penelitian Karimah et al. (Karimah, Nurhasan, & Awaludin,
2024) yang menyoroti ketidaksadaran kolektif Mahfouz
dalam membangun simbol-simbol dominasi dalam novel
tersebut, yang secara tidak langsung menunjukkan adanya
hegemoni ideologis dalam struktur naratifnya. Meskipun
penelitian lain tidak langsung mengkaji Qolbu Al Lail,
kajian oleh S. P. Syah et al. (2024) menggunakan model
analisis wacana kritis Fairclough pada novel Negeri di
Ujung Tanduk, memberikan contoh konkret penerapan
model ini untuk membedah relasi kuasa dalam teks fiksi.
Selanjutnya, penelitian Novenia et al. (2019) dengan
pendekatan dominasi simbolik Bourdieu dalam novel
Maryam karya Okky Madasari memperlihatkan bagaimana
kekuasaan simbolik bekerja melalui narasi dan struktur
sosial yang dibangun lewat bahasa. Penelitian tersebut
relevan dalam memahami bagaimana dominasi
direproduksi secara halus melalui praktik diskursif,
sebagaimana juga terlihat dalam Qolbu Al Lail. Selain itu,
studi oleh Novianti et al. (2024) mengenai perlawanan
dalam syiir Sijjil Ana 'Arabi memperkaya kerangka
pemikiran tentang bagaimana bahasa digunakan sebagai
alat perlawanan simbolik. Dengan demikian, penelitian ini
tidak hanya memperluas kajian terhadap karya Mahfouz,
tetapi juga mengintegrasikan pendekatan Fairclough dan
Bourdieu secara sinergis untuk mengungkap relasi kuasa
serta bentuk-bentuk perlawanan dalam teks sastra.

Dari penelitian-penelitian tersebut, tidak ada
penelitian yang menggunakan pendekatan analisis wacana
kritis Norman Fairclough pada novel Qolbu Al Lail
Berdasarkan hal tersebut, peneliti mencoba menggunakan
kerangka analisis wacana kritis Norman Fairclough pada
novel Qolbu Al Lail dengan mempertimbangkan
kewacanaan dominasi dan perlawanan yang terdapat pada

novel tersebut. Berdasarkan hal itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengungkapkan dan menjelaskan
dominasi dan perlawanannya dengan menggunakan
pendekatan analisis level tekstual, level kewacanaan, dan
level sosiokultural (analisis wacana Kkritis Norman
Fairclough) pada novel Qolbu Al Lail. Berkaitan dengan
dominasi simbolik dan perlawan, teori yang digunakan
dalam penelitian ini adalah teori dari Pierre Bourdieu.

Van Dijk dalam (P. S. Syah, Syah, & Syah, 2024)
menjelaskan bahwa AWK berfokus pada pemeriksaan
kekuasaan dan ketidakadilan yang ada dalam fenomena
sosial. AWK juga merupakan kerangka yang dapat
digunakan untuk mengkaji kekuatan sosial, pelecehan,
dominasi, dan ketimpangan yang direproduksi dan
dipertahankan melalui teks yang pembahasannya
dihubungkan dengan konteks sosial dan politik (Rohana &
Syamsuddin, 2015).

Dalam memahami wacana melalui AWK Norman
Fairclough, ada tiga aspek yang dianalisis. Pertama, level
tekstual yang pada tahap ini teks dianalisis secara
linguistik. Kedua, level kewacanaan yang pada tahap ini
dianalisis hal yang berkaitan dengan penciptaan dan
penyebaran teks. Analisis level ini sangatlah penting
dengan mempertimbangkan bahwa penulis adalah
individu dengan ideologi, sosial, dan budaya sendiri yang
membangun lahirnya wacana tersebut hadir. Ketiga, level
praktik sosiokultural merupakan aspek yang berkaitan
dengan konteks di luar teks. Konteks ini dapat beragam,
termasuk situasi kontekstual atau bahkan praktik institusi
media itu sendiri yang berhubungan dengan budaya,
masyarakat, dan politik tertentu (Fairclough, 1995; S. P.
Syah, 2024).

Berdasarkan hal itu, analisis wacana Kkritis
Norman Fairclough meliputi tiga komponen. Pertama,
deskripsi dengan menganalisis linguistik. Kedua,
interpretasi dengan menganalisis hubungan antara proses
produksi dan interpretasi praktik kewacanaan. Ketiga,
eksplanasi dengan menganalisis hubungan antara
kewacanaan dengan praktik sosial (S. P. Syah, Ansoriyah,
and Rohman 2024). Analisis ini membantu menemukan
dominasi simbolik dan perlawanan yang terinternalisasi
dalam wacana.

Dalam melakukan analisis dominasi simbolik dan
perlawanan dalam novel, landasan teori yang digunakan
adalah teori dominasi simbolik perpektif Pierre Bourdieu.
Dominasi adalah istilah yang mengacu pada
kecenderungan untuk menunjukkan penindasan, paksaan
atau tindakan kekerasan. Dalam struktur masyarakat
dipastikan akan ada yang menguasai dan dikuasai
(Haryatmoko, 2010). Pada pengklasifikasian kelas-kelas
sosial, Bourdieu mencoba untuk membuktikan bahwa
penyebab dominasi dapat dilakukan. Istilah dominasi
simbolik merupakan dominasi hasil dari pemikiran
Bourdieu yang terdiri atas konsep dasar yang empat, yaitu
modal, kelas, habitus, dan kekerasan atau dominasi
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simbolik (Martono, 2012). Menurut Bourdieu, dominasi
simbolik ini menjadi sebuah pangkal dari sebuah praktik
kekuasaan yang sering kali menggunakan kekerasan
dalam metode untuk menguasai struktur sosial di
lingkungan sekitarnya. Dengan demikan, biasanya kelas
dominan memiliki kekuasaan lebih untuk medominasi
kelas yang tertindas. Mekanisme kekerasaan inilah yang
sering kali Bourdieu menyebutkan dengan istilah
dominasi simbolik atau kekerasan simbolik (Bourdieu,
1995).

Menurut  Rudiyanti  dalam (Damayanti,
Andarwulan, & Aswadi, 2019) dominasi simbolik bekerja
dengan dua cara. Pertama, Eufemisme suatu dominasi
simbolik atau kekerasan simbolik yang bekerja secara
halus dan tidak nampak. Bentuk dari dominasi simbolik
bekerja dengan cara eufemisme seperti kepercayaan,
kewajiban, kesetiaan, dogma dan lainnya. Kedua,
mekanisme sensorisasi yang menjadikan dominasi
simbolik menjadi suatu hal yang akan terus dilestarikan
yang seringkali dianggap sebagai moral kehormatan. Atas
terjadinya dominasi di ruang masyarakat ini seringkali
adanya resistence atau perlawanan dari pihak yang
terdominasi. Perlawanan merupakan bentuk dari
pernyataan sikap yang dilakukan oleh masyarakat.
Penyikapan masyarakat tersebut dalam bentuk
perlawanan terhadap kelompok atau pihak yang dianggap
mengancam eksistensi mereka selalu mengalami
perubahan (Wahono, Kusuma, & Agustina, 2003). Hal itu
tidak terlepas dari pengaruh isu yang diangkat dan
mendapat dukungan dari masyarakat.

Munculnya perlawanan disebabkan oleh dua
faktor: Pertama, faktor internal masyarakat atau individu
sendiri. Faktor internal berasal dari manusia itu sendiri
maksudnya dalam kedudukannya sebagai individu yang
mempunyai pengaruh di struktutr masyarakat. Kedua,
faktor eksternal, yaitu faktor yang berasal dari luar diri
manusia yang menyebabkan tindakan akan perilaku
masyarakat tersebut untuk melakukan sebuah dominasi.
(Basrowi & Sukidin, 2003; Idayatiningsih, 2017)

Perlawanan dalam penelitian ini adalah resistensi
terhadap praksis dominasi simbolik yang bekerja secara
eufemisme dan mekanisme sensorisasi melalui uraian
kosakata, gramatika, struktur teks sebagai dimensi teks,
konteks situasi dan makna ujaran sebagai dimensi praktik
kewacanaan, dan sosiobudaya yang ada sebagai dimensi
praktik sosiokultural.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis penelitian
kualitatif yang menjadikan wacana yang terdapat pada
novel sebagai objek data utama dalam analisis data.
Menurut Sugiyono (2018) penelitian kualitatif adalah
sebuah metode pengumpulan data, analisis kualitatif, dan
penelitian berdasarkan filosofi yang digunakan untuk
mempelajari kondisi ilmiah (eksperimen) di mana

penelitian lebih menekankan pada makna. Adapun metode
dari penelitian ini adalah metode deskriptif analitik, yaitu
metode yang menggabungkan antara metode deskriptif
yang bertujuan untuk menjelaskan lebih lanjut terkait data
yang dimuat serta metode analitik yang bertujuan untuk
menganalisis data yang telah dideskripsikan sebelumnya.
Penulis menggunakan metode ini karena sesuai dengan
data yang penulis pilih yaitu wacana-wacana yang
mengandung sebuah simbol dominasi dan perlawanan
dominasi dengan memakai pendekatan analisis wacana
kritis model Normal Fairclough pada karya sastra novel
yang berjudul Qolbu Al Lail karya Naguib Mahfouz.

Sumber data dalam penelitian terdiri dari sumber
primer dan sumber skunder. Sumber primer dalam
penelitian ini berupa novel Qolbu Al Lail Karya Naquib
Mahfouz. Dan sumber skundernya adalah novel
terjemahan Qolbu Al Laili yaitu novel Jantung Malam yang
diterjemahkan oleh Mirza Sauqi Futaqi. Adapun
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan
teknik simak, yaitu melakukan pengamatan atas wacana
tertulis untuk mendapatkan data yang akan dianalisis
pada novel Qolbu Al Laili karya Naguib Mahfouz. Setelah
pengamatan, dilanjutkan dengan teknik catat, yaitu
mencatat data yang ditemukan dalam sumber data
(Sudaryanto, 1993).

Kerangka analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah model AWK Fairclough dengn
langkah-langkah sebagai berikut. Pertama, pada level
tekstual akan dianalisis elemen linguistik dari pilihan kata,
struktur kalimat, dan gaya bahasa. Kedua, pada level
praktik kewacanaan akan dianalisis hal yang berkaitan
dengan proses pembuatan dan konsumsi teks. Pada level
sosiokultural akan dianalisis konteks sosial di mana teks
tersebut berada. Penelitian ini akan mengeksplorasi
hubungan antara wacana dan struktur sosial,
mempertimbangkan faktor-faktor seperti kekuasaan,
ideologi, dan latar belakang budaya yang memengaruhi
interaksi antar tokoh. Analisis konteks sangat penting
untuk memahami bagaimana kekuasaan beroperasi dalam
wacana (Jgrgensen & Phillips, 2002).

Tabel 1. Kerangka Analisis

No Dimensi Analisis Objek Elemen
Dominasi Simbolik ~ Semantik
1 Analisis Tekstual Sintaks
Perlawanan Stilistika
5 Analisis Dominasi Simbolik
Kewacanaan Perlawanan
Analisis Dominasi Simbolik
3 Sosiokultural

Perlawanan
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Novel Qolbu Al Laili Karya Naguib Mahfouz yang
diterbitkan pertama kali pada tahun 1975. Kemudian
diterjemahkan ke bahasa Inggris dengan judul Heart Of
The Night dan dalam bahasa Indonesia berjudul Jantung
Malam pertama kali diterbitkan pada tahun 2022. Novel
ini mengisahkan Ja'far Ibrahim Sayyed al-Rawi, seorang
tokoh utama yang sedang memperjuangkan hak warisnya
dari seorang kakek kaya raya yang meninggalkannya.
Ja’far memulai memperjuangkan hak warisnya dengan
menceritakan kisah hidupnya kepada seorang pegawai
kementrian wakaf pada suatu malam yang panjang di
sebuah kafe di Kairo tua. Mulai dari cerita serangkaian
keputusan yang kurang tepat untuk memperjuangkan
“kehendak bebasnya” menjadi seorang “petualang” dalam
hidupnya, ia telah kehilangan segalanya: keluarganya, hak
istimewanya, posisinya di masyarakat, dan kekayaannya.
Didasari oleh hasratnya yang besar, Ja’far menikahi
seorang keturunan Badui yang cantik karena cinta yang
membara untuk pertama kalinya yaitu perempuan
bernama Marwana. Namun, sebagai akibatnya harus
membayar harga yang sangat mahal, dia harus merelakan
kehidupan yang nyaman dan masa depan yang sudah
dijamin oleh kakeknya yang kaya dan turun ke kehidupan
sederhana seorang rakyat jelata daerah pinggiran setelah
kehilangan hak warisnya.

Namun kehidupannya untuk menikahi Marwana
ternyata bukanlah pilihan yang tepat. Karena Marwana
yang awalnya cantik dan baik berubah menjadi sosok
wanita kasar dan menjadi masalah selanjutnya bagi hidup
Ja'far. Kehidupan keluarganya tidak pernah mulus setelah
Marwana menunjukan sikap aslinya itu. Akhirnya
pernikahan tersebut harus bertemu dengan namanya
penceraian. Meskipun sebuah kehidupan sering kali akrab
dengan ketidakbahagiaan, namun pasti akan selalu ada
satu kebahagian yang kecil yang tetap mengikuti.
Begitupun dengan Ja’far meskipun kehidupannya harus
sering sekali menemukan perpisahan, akan tetapi Ja'far
memiliki seorang teman yang selalu setia dan ada untuk
Ja'far, yaitu Mohammad Shakroun. Dia menjadi teman
yang selalu mendukung Ja’far baik dalam masa istimewa
maupun dalam masa sengsaranya. Hingga akhirnya Ja’far
kembali menikah dengan Huda seorang wanita dari
kalangan atas dan berpendidikan. Huda mendukung setiap
keinginan Ja'far dalam mencari pengetahuan bahkan
mendukung Ja'far yang hidupnya harusnya romantis
dengan politik mesir kala itu. Sampai di suatu hari, Ja’far
harus kembali berpisah dengan semua keistimewaan yang
kedua itu karena suatu kejadian dan menyebabkan
kehidupan Ja'far harus kemabli bertemu dengan
kesengsaraan. Maka dari sana-lah permulaan perjuangan
Ja’far merebut kembali hak warisnya dengan perlawanan
terhadap dominasi yang kakeknya buat akan diri Ja'far.

Gambaran kisah Novel Qolbu Al Laili di atas adalah
bentuk wacana yang syarat akan dominasi dan

perlawanan pada sebuah dominasi sosial. Berikut adalah
analisis dominasi sosial atas novel Qolbu Al Laili.

1. Analisis Level Tekstual

1.1 Dominasi Simbolik

Data 1

Data Terjemah

f% A6 Y el eda Dengan .menyesal aku
katakan: Tidak ada gunanya.

R N Y Casgll Sistem wakaf tidak

mengizinkan hal seperti itu.

RO

Berdasarkan kosakatanya, data 1 menggunakan
kata-kata yang mencerminkan ketegasan dan kepastian
dalam menyampaikan keputusan. Frasa dengan menyesal,
tidak ada gunanya, dan tidak mengizinkan menunjukkan
bahwa pernyataan yang disampaikan bersifat final.
Penggunaan dengan menyesal mengindikasikan bahwa
pembicara ingin memberikan kesan empati terhadap
pihak yang ditolak meskipun keputusan tetap tidak dapat
diubah.  Sementara itu, tidak ada  gunanya
menggarisbawahi bahwa permintaan yang diajukan
dianggap tidak memiliki dasar atau kemungkinan berhasil.
Selain itu, frasa sistem wakaf tidak mengizinkan hal seperti
itu menegaskan bahwa keputusan tersebut berasal dari
aturan institusional bukan dari individu yang berbicara.

Berdasarkan gramatikalnya, data 1 terdiri atas
dua klausa yang memiliki struktur berbeda, tetapi saling
mendukung dalam memperkuat pesan yang disampaikan.
Dalam bahasa Arab, klausa pertama merupakan klausa
tidak lengkap karena hanya menampilkan khobar
mubtada (predikat), yaitu ; s y (tidak ada gunanya) tanpa

menyebutkan mubtada secara eksplisit, sehingga yang
ditekankan adalah informasi mengenai
ketidakbermanfaatan permohonan tersebut. Klausa
kedua, sistem wakaf tidak mengizinkan hal seperti itu,
mengikuti struktur kalimat nominal (jumlah ismiyah),
yang terdiri atas mubtada _,) ollas (sistem wakaf), khobar
jumlah sy (tidak mengizinkan), dan jar majrur o s
<ls (hal seperti itu) yang berfungsi sebagai maf'ul bih

(objek) secara makna. Struktur ini menempatkan < 5l
(sistem wakaf) berada di awal kalimat. Hal itu
memberikan penekanan bahwa keputusan bukan berasal
dari individu, melainkan dari sistem yang lebih besar dan
otoritatif. Menurut Hallidays, suatu kata atau frasa yang
disebutkan pertama dalam sebuah klausa sering kali
menjadi fokus utama atau memiliki peran tematis yang
penting (Jing, 2015; Kang, 2016).

Berdasarkan gaya bahasanya, data 1 bersifat
formal dan otoritatif dan mencerminkan hubungan
hierarkis antara pembicara dan penerima pesan.

Penggunaan dengan menyesal memiliki fungsi mitigatif
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yang memperhalus keputusan yang bersifat mutlak,
sehingga memberikan kesan bahwa keputusan tersebut
bukanlah hasil kehendak pribadi, melainkan sesuatu yang
harus disampaikan karena aturan yang berlaku. Secara
keseluruhan, nada yang digunakan dalam teks
menunjukkan keseimbangan antara ketegasan dalam
menolak permohonan dan upaya menjaga hubungan

interpersonal dengan pihak yang mengajukan
permohonan.
Berdasarkan analisis di atas, teks ini

menunjukkan dominasi melalui kombinasi eufemisme dan
sensorisasi. Eufemisme muncul dalam frasa dengan
menyesal aku katakan yang berfungsi untuk melembutkan
penolakan dengan memberikan kesan bahwa keputusan
tidak dapat dihindari. Frasa tidak ada gunanya juga
memiliki fungsi eufemistis dengan cara mengonstruksi
permohonan sebagai sesuatu yang tidak bernilai atau
tidak layak dipertimbangkan. Sementara itu, sensorisasi
tampak dalam frasa sistem wakaf tidak mengizinkan hal
seperti itu yang menghadirkan aturan sebagai sesuatu
yang bersifat mutlak dan tidak dapat dinegosiasikan.
Sensorisasi juga muncul dalam frasa hal seperti itu yang
secara implisit mengategorikan permintaan sebagai
sesuatu yang tidak sesuai dengan norma yang lebih tinggi.
Dengan demikian, teks ini menunjukkan dominasi melalui
strategi eufemisme dan sensorisasi secara bersamaan.

Data 2
Data Terjemah
& p b ST o)l i Wakaf al-Rawi merupakan
. wakaf terbesar di
G de O any Sl g onterian Agama.
(O] ALY doay rdp i)l Hasilnya disimpan untuk

kepentingan dua masjid suci
dan masjid Imam al-Hussein,
di samping organisasi amal,
sekolah, dan kran umum.
Wakaf amal dengan cara apa

i olaa Ul BLoYL
Gdglly cilly LSSy eylag

oad A Jsr O (Se Y

Js=31 e Jis pun tidak dapat dimiliki oleh
siapa pun
Kosakata yang digunakan dalam data 2

mencerminkan ketegasan dan otoritas institusional. Kata
terbesar menunjukkan skala dan signifikansi suatu entitas
dalam konteks tertentu dan memperkuat kesan dominasi
dan pengaruhnya dalam sistem yang sedang dibahas. Kata
disimpan mengindikasikan adanya pembatasan terhadap
penggunaan suatu aset yang menunjukkan bahwa akses
terhadapnya telah ditentukan dan tidak dapat digunakan
secara bebas. Frasa tidak dapat dimiliki oleh siapa pun
menegaskan sifat absolut dari suatu aturan yang menutup
kemungkinan adanya kepemilikan individu atau kelompok
tertentu.

Struktur gramatikal dalam data 2 menunjukkan
kecenderungan untuk menghilangkan agen atau pelaku

dalam proses tertentu. Kalimat g any, (hasilnya

disimpan) adalah jumlah ismiyyah (kalimat nominal) yang
mubtada khobarnya adalah isim maful, yaitu O3 gBen

Pemilihan khobar mubtada dengan bentuk isim maful
dapat menghilangkan informasi mengenai siapa yang
melakukan perbuatan. Dalam konstruksi itu tidak
disebutkan siapa yang menyimpan. Konstruksi tersebut
merupakan salah satu konstruksi bentuk pasif. Hal itu
menciptakan kesan bahwa sistem beroperasi secara
otomatis karena bersifat institusional tanpa intervensi
individu. Selain itu, penggunaan klausa negatif absolut
dalam frasa tidak dapat dimiliki oleh siapa pun
menyiratkan bahwa aturan yang disebutkan bersifat final
dan tidak memberikan ruang untuk pengecualian atau
negosiasi.

Gaya bahasa dalam data 2 bersifat formal dan
otoritatif sesuai dengan konteks komunikasi yang
berkaitan dengan regulasi institusional. Pernyataan dalam
teks disampaikan secara langsung dan objektif tanpa
adanya ekspresi empati atau mitigasi. Nada yang
digunakan lebih berorientasi pada penyampaian fakta,
menekankan bahwa informasi yang disajikan bukan
merupakan subjek diskusi, melainkan suatu kebijakan
yang harus diterima sebagaimana adanya.

Berdasarkan analisis kosakata, struktur
gramatikal, dan gaya bahasa terdapat kecenderungan
untuk menerapkan sensorisasi dalam teks. Hal ini terlihat
dalam penghilangan aktor dalam proses pengelolaan aset
serta dalam Kkonstruksi aturan sebagai sesuatu yang
mutlak dan tidak dapat diperdebatkan. Sensorisasi ini
memperkuat kesan bahwa sistem yang dibahas memiliki
otoritas absolut dan tidak bergantung pada keputusan
personal atau negosiasi individu.

Data 3
Data Terjemah
sy PR u‘“‘b ods Dengan sedih, aku berkata,
“itu bukan cara untuk hidup.
e ledV¥) (ST Tulis permohonanmu segera.”

Berdasarkan pilihan kosakatanya, data 3
menggunakan Kkata-kata yang mencerminkan emosi,
norma, dan urgensi. Kosakata itu adalah dengan sedih,
bukan cara untuk hidup, dan tulis permohonanmu segera.
Frasa dengan sedih menunjukkan adanya muatan
emosional yang dapat mengubah cara suatu pernyataan
diterima oleh pembaca atau pendengar. Sementara itu,
frasa bukan cara untuk hidup mengandung unsur normatif
yang menyiratkan adanya standar yang harus dipatuhi
tanpa mempertanyakan asal-usul atau keabsahannya.
Selain itu, frasa tulis permohonanmu segera menegaskan
sifat instruktif dengan kata segera, yang memperkuat
kesan bahwa tindakan yang diminta harus dilakukan
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tanpa penundaan. Kombinasi kosakata ini membangun
suatu pesan yang tidak hanya menegaskan aturan tetapi
juga mengarahkan pembaca untuk menerimanya tanpa
keberatan.

Dari segi struktur kalimat, data 3 terdiri atas dua
klausa utama, yaitu dengan sedih, aku berkata dan itu
bukan cara untuk hidup, serta satu kalimat perintah tulis
permohonanmu segera. Kalimat pertama b el

menggunakan struktur transitif (mabni ma’lum) dengan
subjek aku dan predikat berkata diperkuat oleh
keterangan dengan sedih yang menambah nuansa
emosional dalam pernyataan tersebut. Kalimat kedua ;..

asY 4 (itu bukan cara untuk hidup) memiliki struktur

deklaratif dengan klausa yang menyatakan suatu norma
sebagai fakta yang tampak mutlak. Sementara itu, kalimat
he eVl ST (tulis permohonanmu segera) adalah

bentuk imperatif yang menyiratkan keharusan tanpa
memberi ruang bagi alternatif lain. Struktur itu
menunjukkan bahwa data 2 menggabungkan pernyataan
normatif dengan instruksi langsung yang menuntut
kepatuhan tanpa membuka peluang diskusi.

Dari sisi gaya bahasa, data 3 menggunakan
strategi yang memengaruhi cara pesan diterima dan
dipahami. Frasa dengan sedih, aku berkata memiliki unsur
yang meredam Kkesan otoritatif dari instruksi yang
diberikan, sehingga perintah tampak lebih empatik.
Sementara itu, itu bukan cara untuk hidup tidak
mencantumkan aktor yang menetapkan standar tersebut,
membuatnya terlihat sebagai aturan yang tidak dapat
dipertanyakan. Selain itu, tulis permohonanmu segera
menggunakan  bentuk perintah langsung yang
menghilangkan kemungkinan untuk memilih tindakan
lain, seolah hanya ada satu jalan yang dapat ditempubh.
Dengan gaya bahasa ini, teks mengombinasikan aspek
emosional, normatif, dan instruktif agar pembaca
menerima pesan sebagai sesuatu yang sudah seharusnya
terjadi.

Berdasarkan analisis kosakata, struktur kalimat,
dan gaya bahasa, data 3 menunjukkan penggunaan
eufemisme dan sensorisasi secara bersamaan. Eufemisme
hadir dalam cara emosi digunakan untuk melembutkan
kesan instruksi, sedangkan sensorisasi tampak dalam
penghilangan aktor yang menentukan norma serta dalam
bentuk perintah yang tidak memberikan pilihan lain.
Kombinasi ini menciptakan kesan bahwa aturan yang
disampaikan bersifat mutlak dan harus diikuti tanpa
pertanyaan lebih lanjut.

Data 4

Data Terjemah

o Rt Ji u}T i [ltu lebih layak daripada
T memenangkan kasusmu.

SV dawedl caS Tulis surat permohonan dan

jangan buang waktu.

RO IS RN AN

Berdasarkan pilihan kosakatanya, Dalam data 4
terdapat kosakata yang mengandung unsur perintah dan
hierarki, yaitu lebih layak, memenangkan, permohonan,
dan jangan buang waktu. Kata lebih layak menunjukkan
adanya pembandingan yang mengarah pada penilaian
tertentu, yang dapat mencerminkan hierarki dalam
keputusan atau tindakan. Kata  memenangkan
mengandung makna kompetitif dan bisa terkait dengan
kekuasaan atau otoritas dalam menentukan pemenang
dan pihak yang kalah. Kata permohonan mengimplikasikan
posisi subordinasi, di mana seseorang diharapkan tunduk
pada suatu otoritas untuk mendapatkan persetujuan.
Frasa jangan buang waktu merupakan bentuk perintah
langsung, yang menegaskan adanya otoritas atau urgensi
dalam instruksi yang diberikan.

Berdasarkan strukturnya, data 4 memiliki tiga
klausa. Klausa pertama adalah S e O ) ol s

a4 (Itu lebih layak daripada memenangkan kasusmu).

Konstruksi klausa pertama adalah kalimat deklaratif.
Predikat (khobar) dalam kalimat tersebut menggunakan
bentuk isim tafdhil, yaitu _ . Penggunaanya dalam

kalimat memberikan kesan bahwa terdapat pilihan yang
seolah-olah rasional, tetapi sebenarnya mengarahkan
seseorang untuk menerima posisi yang lebih rendah.
Klausa kedua adalah Al s (tulis surat permohonan)

yang merupakan kalimat perintah tanpa memunculkan
subjeknya. Klausa ketiga adalah s, 35 ¥y (jangan buang

waktu) yang merupakan kalimat larangan tanpa
memunculkan subjeknya. Pilihan konstruksi perintah
(amr) dan larangan (nahy) tanpa subjek eksplisit
menegaskan bahwa pembicara memiliki otoritas lebih
tinggi dibandingkan pendengar.

Dari sisi gaya bahasanya, data 4 menggunakan
bentuk persuasif dengan diksi yang menekan pilihan
tertentu. Frasa lebih layak daripada memenangkan
kasusmu  merupakan  bentuk eufemisme yang
mengaburkan fakta bahwa ada pilihan lain yang lebih
menguntungkan bagi si pendengar. Selain itu, larangan
dalam jangan buang waktu memperkuat batasan terhadap
tindakan yang mungkin diambil.

Berdasarkan analisis kosakata, gramatikal, dan
gaya bahasa, data 4 mengandung bentuk dominasi
simbolik yang dilakukan melalui eufemisme dan
sensorisasi. Eufemisme terlihat dalam cara penyampaian
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pilihan yang dibuat seolah-olah lebih baik, sementara
sensorisasi muncul dalam larangan eksplisit terhadap
tindakan yang bertentangan dengan arahan yang
diberikan.

Data 5
Data

LS La r;etﬂ o s

Terjemah
Aku bertanya pada Kakek
“Apakah aku akan tinggal di

— e L Gy &) — sini selamanya?”  Kakek
. menjawab, "Ini  adalah
— S 3 o rumahmu, Ja'far.” Lalu, aku
. . i bertanya "Apakah aku bisa
Q'QJ Ay G 0 bermain di taman?" Ia
(Lalls G Sl U)QJ menjawab, "Kamu bisa
melakukannya, tetapi
of e dwslldl (3 &b hidupmu tidak akan
. . sepenuhnya hanya untuk
SUASTsLA T, bermain-main. Kamu
berumur enam tahun dan
kamu harus mulai menjalani

kehidupan.”
Dari sudut pandang penggunaan Kkosakata,

beberapa kata dalam data 5 menunjukkan hubungan
kuasa antara Kakeknya dan Ja'far. Kata rumahmu
mengandung kepemilikan, tetapi dalam konteks ini tetap
menunjukkan batasan yang ditentukan oleh Kakek. Kata
hidupmu juga mengandung makna kepemilikan terhadap
kehidupan Ja'far, tetapi kemudian diikuti dengan batasan
yang ditentukan oleh Kakek, yaitu tidak akan sepenuhnya
hanya untuk bermain-main. Frasa ini menegaskan adanya
kendali atas apa yang boleh dan tidak boleh dilakukan.
Selain itu, kata harus dalam kamu harus mulai menjalani
kehidupan menunjukkan keharusan yang diberikan oleh
Kakek kepada Ja'far yang menandakan adanya otoritas
yang menetapkan aturan.

Dari segi struktur kalimat, dominasi terlihat
dalam penggunaan bentuk deklaratif dan imperatif yang
menunjukkan otoritas Kakek atas Ja'far, yaitu sebagai
berikut. kalimat Ini adalah rumahmu, Ja'far adalah sebuah
pernyataan mutlak tanpa ruang negosiasi. Kemudian,
struktur Kamu bisa melakukannya, tetapi hidupmu tidak
akan  sepenuhnya  hanya  untuk  bermain-main
menunjukkan pola kontras antara izin dan pembatasan:
‘meskipun Ja'far diberi izin untuk bermain, ada batasan
tegas yang mengurangi kebebasannya’. Piranti modalitas
harus dalam kamu harus mulai menjalani kehidupan juga
menegaskan perintah yang tidak bisa ditawar.

Gaya bahasa dalam teks ini cenderung
menggunakan antitesis dan eufemisme. Antitesis terlihat
dalam pasangan konsep bisa bermain, tetapi hidupmu tidak
akan sepenuhnya hanya untuk bermain-main. Itu
mengontraskan kebebasan dengan batasan yang
ditetapkan oleh Kakek. Selain itu, eufemisme tampak

dalam frasa kamu harus mulai menjalani kehidupan, yang
secara halus mengindikasikan kewajiban atau tanggung
jawab tanpa secara langsung menyatakan larangan atau
perintah keras.

Berdasarkan analisis kosakata, gramatikal, dan
gaya bahasa, bentuk dominasi dalam teks ini dilakukan
melalui eufemisme saja. Tidak ada sensorisasi yang
menghilangkan makna secara langsung, tetapi aturan dan
batasan yang diberikan kepada Ja'far disampaikan dengan
cara yang lebih halus melalui eufemisme, yaitu
menggunakan ungkapan yang lebih lembut dalam
menyampaikan kewajiban dan batasan.

Data 6
Data

bl o oy o 4)

Terjemah

Mereka orang-orang gipsi;
mereka lebih buruk dari
iblis

Dari segi kosakata yang digunakan, data 6
menggunakan kata gipsi sebagai penanda kelompok
tertentu yang kemudian dikaitkan dengan konotasi
negatif. Kata Ilebih buruk menunjukkan adanya
perbandingan yang merendahkan, sedangkan iblis
merupakan istilah yang secara moral memiliki asosiasi
negatif. Penggunaan kata ini bukan sekadar deskripsi,
tetapi juga membentuk citra buruk terhadap kelompok
yang disebut.

Kalimat ini memiliki struktur deklaratif yang
bersifat absolut, yaitu bl CJ"‘"‘J e (ﬂgi (Mereka

orang-orang gipsi; mereka lebih buruk dari iblis). Struktur
ini menyatakan sesuatu sebagai fakta yang tidak
terbantahkan, tanpa memberikan ruang untuk nuansa
atau pengecualian. Hal itu dikuatkan dengan penambahan
kata 5 yang bermakna ‘sesungguhnya’ Penggunaan kata

ganti - (mereka) mengisolasi kelompok tertentu sebagai
objek penilaian, sedangkan bentuk perbandingan Cl”‘

(Iebih buruk) memperkuat sifat penilaian negatif yang
diberikan.

Gaya bahasa yang digunakan dalam data 6
meliputi hiperbola dan dehumanisasi. Hiperbola tampak
dalam perbandingan ekstrem dengan iblis, yang
memperkuat stereotip negatif terhadap orang gipsi.
Dehumanisasi terjadi ketika kelompok tersebut tidak
hanya digambarkan secara negatif, tetapi juga
dibandingkan dengan sesuatu yang melampaui batas
moralitas manusia, yaitu iblis.

Berdasarkan analisis kosakata, gramatikal, dan
gaya bahasa, bentuk dominasi dalam teks ini dilakukan
melalui sensorisasi saja. Tidak ada eufemisme yang
melunakkan makna, melainkan ekspresi yang langsung
mendiskreditkan kelompok tertentu secara eksplisit.
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Data 7
Data Terjemah
Jeloy sled u”j V’b Ketika aku tidak menjawab,
) ' kakek menambahkan,
¢ (.,.o iel, ‘Seorang gembala?’

Berdasarkan kosakata yang digunakan, Dalam
data 7 terdapat beberapa pilihan diksi yang mengandung
dominasi dari yang berbicara. Kata gembala memiliki
konotasi sosial yang kuat dalam lingkungan Mesir yang
masih menjunjung tinggi sistem kelas. Seorang gembala
sering dikaitkan dengan pekerjaan kelas bawah yang tidak
memiliki status sosial tinggi. Dengan mempertimbangkan
bahwa keluarga Kakek berasal dari kelas orang kaya,
penyebutan gembala dalam konteks ini berpotensi sebagai
bentuk  penegasan status sosial, baik  untuk
membandingkan atau merendahkan pihak lain dalam
percakapan. Selain itu, frasa ketika aku tidak menjawab
menunjukkan jeda yang mengisyaratkan kebingungan
atau ketidakberdayaan sebelum Kakek mengambil kendali
percakapan.

Dari segi struktur, kalimat Seorang gembala?
adalah pertanyaan retoris yang memiliki makna lebih dari
sekadar permintaan jawaban. Dalam percakapan ada yang
disebut ilokusi, yaitu tuturan yang merujuk pada maksud
atau fungsi dari ujaran tersebut bukan berdasarkan
strukturnya, seperti perintah, permintaan, janji, atau
ancaman (Mukminin, Fitri, Atikoh, & Yaman, 2024; Safitri,
Mulyani, & Farikah, 2021). Bentuk pertanyaan pada data 7
mengarahkan Ja'far untuk memahami makna yang
tersembunyi di baliknya, seolah-olah ada pesan sosial
yang harus dipahami tanpa perlu dijelaskan secara
eksplisit. Selain itu, penggunaan pertanyaan tunggal tanpa
subjek yang jelas juga menunjukkan bahwa Kakek sedang
mengendalikan arah percakapan dengan cara yang tidak
langsung, tetapi tetap memiliki bobot otoritatif.

Gaya bahasa dalam data 7 melibatkan retorika
dan elipsis (penghilangan kata-kata). Pertanyaan Seorang
gembala? tidak menyebutkan subjek atau predikat
lengkap. Itu menciptakan ruang bagi lawan bicara untuk
menafsirkan maknanya dalam konteks sosial yang sudah
dipahami bersama. Itu menunjukkan bahwa Kakek tidak
secara eksplisit menyatakan posisinya tetapi memberikan
isyarat yang cukup kuat untuk membentuk persepsi Ja’far.
Dalam lingkungan yang menjunjung tinggi sistem Kkelas,
pernyataan semacam ini bisa mengandung pesan yang
lebih dalam, seperti penilaian terhadap perempuan gipsi
dalam struktur sosial mereka.

Berdasarkan analisis kosakata, gramatikal, dan
gaya bahasa, bentuk dominasi dalam teks ini dilakukan
melalui eufemisme dan sensorisasi. Sensorisasi terjadi
karena makna yang sebenarnya tidak diungkapkan secara
langsung, tetapi dibiarkan tersirat melalui pertanyaan
yang menggiring pemahaman tertentu. Sementara itu,

eufemisme digunakan untuk menyamarkan kritik atau
penilaian sosial dalam bentuk pertanyaan yang tampaknya
netral tetapi sarat dengan makna hierarkis.

1.2 Perlawanan
Data 8
Data Terjemah
) . Tapi kebenarannya sejelas
N | A P Ly ]
"}M g &L ‘Jﬁj matahari.

et

Dari segi kosakata, terdapat berberapa kata yang
berkaitan dengan perlawanan. Kata kebenaran dalam data
menunjukkan klaim terhadap sesuatu yang dianggap pasti
dan tidak dapat dibantah. Kata sejelas memperkuat kesan
kepastian dengan membandingkan kebenaran dengan
sesuatu yang bersifat absolut, yaitu matahari yang tidak
bisa diperdebatkan keberadaannya. Kata-kata itu
memperlihatkan usaha untuk menegaskan posisi atau
pendapat dalam komunikasi dengan lawan bicara. Selain
itu, kata tapi berfungsi sebagai penanda oposisi atau
pembatalan terhadap gagasan lawan bicara. Kata tapi
mengisyaratkan bahwa ada argumen sebelumnya yang
dianggap tidak benar atau kurang valid, sehingga
keberadaannya secara implisit menegasikan pernyataan
lawan bicara.

Dari segi gamatikal, data 8 menggunakan struktur
deklaratif yang bersifat mutlak. Tidak ada modalitas
seperti mungkin atau bisa jadi yang dapat membuka ruang
interpretasi lain. Selain itu, subjek dalam kalimat ini tidak
eksplisit disebutkan. [tu membuat pernyataan ini tampak
lebih universal dan tidak bergantung pada opini individu
tertentu.

Dari segi gaya bahasa, data 8 menggunakan
metafora, yaitu membandingkan kebenaran dengan
matahari yang menggambarkan sesuatu yang terang dan
tak terbantahkan. Selain itu, terdapat hiperbola karena
kebenaran diibaratkan sebagai sesuatu yang sangat jelas
tanpa kemungkinan keraguan. Pemilihan gaya bahasa ini
memperkuat posisi pembicara dalam menegaskan
pendapatnya.

Berdasarkan analisis kosakata, gramatikal, dan
gaya bahasa bentuk dominasi dalam teks ini dilakukan
melalui sensorisasi saja. Tidak ada eufemisme yang
melunakkan makna, melainkan justru ada penyembunyian
aspek-aspek tertentu, seperti siapa yang menentukan
kebenaran tersebut atau apakah ada perspektif lain yang
mungkin valid.

Data 9
Data Terjemah
. i) x> & Bukankah  aku  Ja'far
g R Ibrahim, cucu Sayyid al-
?gﬁj‘)‘ Lo Rawi?
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Berdasarkan kosakatanya, data 9 menggunakan
kata Ja'far Ibrahim dan cucu Sayyid al-Rawi untuk
menegaskan identitas diri Ja'far dalam kaitannya dengan
garis keturunannya. Kata cucu menunjukkan hubungan
keluarga yang dipakai sebagai dasar untuk menuntut hak.
Selain itu, nama Sayyid al-Rawi digunakan untuk
menandakan status tinggi, di mana gelar Sayyid mengacu
pada posisi kehormatan atau kelas sosial tertentu.

Berdasarkan gramatikal, data 9 berbentuk
pertanyaan retoris dengan pola negatif: Bukankah aku
Ja'far Ibrahim, cucu Sayyid al-Rawi?. Pola ini tidak sekadar
bertanya, tetapi mengandung asumsi bahwa jawabannya
sudah jelas. Struktur ini digunakan untuk menegaskan
status Ja'far dan mempertanyakan mengapa ia tidak
mendapatkan apa yang seharusnya menjadi haknya.

Berdasarkan  gaya  bahasa,  penggunaan
pertanyaan retoris berfungsi untuk menekan lawan bicara
tanpa memberi ruang jawaban yang sebenarnya. Selain
itu, ada elemen repetisi nama dan gelar, yang memperkuat
otoritas dan status keluarga sebagai argumen utama
dalam konflik ini.

Analisis kosakata, gramatikal, dan gaya bahasa
menunjukkan bahwa teks ini menggunakan sensorisasi
saja. Tidak ada eufemisme untuk melembutkan maksud,
melainkan  klaim status yang secara implisit
menyingkirkan aspek lain dari argumentasi yang bisa
digunakan, seperti hukum atau kebijakan wakaf.

Data 10
Data Terjemah
- 25y - , Aku akan memprovokasi
8y JML.» 03] C\.«Aé

sebuah revolusi yang akan
05l allas s membalikkan tatanan alam

semesta

Berdasarkan kosakatanya, dalam data 10 ada
beberapa data yang mengandung makna perlawanan. Kata
memprovokasi menunjukkan tindakan aktif untuk
mendorong perubahan besar yang mengandung unsur
tantangan terhadap suatu kekuasaan. Kata revolusi
menegaskan adanya niat untuk mengubah keadaan secara
drastis, bukan sekadar melakukan protes atau negosiasi.
Frasa membalikkan tatanan alam semesta yang
menggunakan istilah yang sangat luas dan total
menunjukkan bahwa perubahan yang diinginkan bukan
hanya berskala kecil, melainkan sesuatu yang menyeluruh
dan fundamental.

Berdasarkan gramatikal, data 10 berbentuk
deklaratif dengan struktur yang tegas, sehingga
menempatkan Aku sebagai subjek utama yang berperan
sebagai agen perubahan. Penggunaan kata kerja modal u»
(akan) menunjukkan intensi atau niat yang kuat untuk
melakukan tindakan di masa depan. Selain itu, kata kerja
aktif memprovokasi menunjukkan bahwa subjek tidak

hanya pasif, tetapi berusaha menciptakan perubahan
secara agresif. Objek dalam kalimat ini, yaitu revolusi
makin mempertegas skala besar dari tindakan yang
direncanakan.

Berdasarkan gaya bahasa, data 10 menggunakan
hiperbola dalam frasa membalikkan tatanan alam semesta.
[tu memberikan kesan perubahan yang ekstrem dan total.
Selain itu, diksi revolusi memiliki konotasi kuat terhadap
pergolakan dan perlawanan yang menunjukkan adanya
konflik dengan tatanan yang sedang berlaku.

Berdasarkan analisis kosakata, gramatikal, dan
gaya bahasa, data 10 tidak menunjukkan adanya
eufemisme karena ekspresi yang digunakan bersifat
eksplisit dan langsung dalam menunjukkan niat
perlawanan. Namun, ada sensorisasi dalam arti bahwa
teks ini tidak secara eksplisit menyebut siapa yang
menjadi target revolusi atau bagaimana cara perubahan
tersebut akan dilakukan. Dengan demikian, teks ini
menggunakan sensorisasi saja, tanpa eufemisme.

Data 11
Data Terjemah
Bl (3 p—g\‘l :&w Jus Sambil te.rtawa, dia berka'ta,
. "Pegawai kementerian
£ Wbyl Sl e Ogdens  wakaf hidup dari
. pendapatan properti kami,
Ol ) V-Q"‘i‘ 09X kemudian mereka

mengulurkan tangan untuk
memberi kami sumbangan

Berdasarkan tinjauan kosakata, dalam data 11
terdapat pemilihan diksi yang mengandung perlawanan,
yaitu hidup dari pendapatan properti kami dan
mengulurkan tangan untuk memberi kami sumbangan
mengindikasikan ~ hubungan  ketergantungan dan
kekuasaan. Frasa hidup dari pendapatan properti kami
menunjukkan bahwa orang lain (pegawai kementerian
wakaf) bergantung pada kekayaan yang dimiliki oleh
pihak yang lebih berkuasa, dalam hal ini, keluarga atau
pemilik properti yang memperkuat posisi dominan dari
pemilik harta tersebut. Sementara itu, mengulurkan
tangan untuk memberi kami sumbangan mengandung
kesan bahwa mereka yang menerima sumbangan berada
dalam posisi yang lebih rendah karena sumbangan
diberikan atas dasar keinginan atau kemurahan hati dari
pihak yang lebih berkuasa.

Secara gaya bahasa, dalam data 11 dapat dilihat
penggunaan sindiran atau ironi yang mengarah pada
perlawanan terhadap dominasi, khususnya dalam kalimat
mengulurkan tangan untuk memberi kami sumbangan.
Ungkapan ini menggunakan ironi karena pada dasarnya
pihak yang mengulurkan tangan tidak benar-benar
memberi secara sukarela melainkan melibatkan
ketergantungan yang memosisikan mereka dalam posisi
yang lebih rendah. Tertawa di awal kalimat juga memberi
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kesan mengejek dan menciptakan suasana yang
memperlihatkan bahwa dominasi ini tidak hanya bersifat
struktural tetapi juga dilihat dengan rasa ketidakadilan
atau kesal dari sudut pandang Ja'far.

Berdasarkan analisis kosakata, gramatikal, dan
gaya bahasa, dominasi dalam teks ini dilakukan melalui
eufemisme dan ironi. Eufemisme terlihat dalam cara
penyampaian bahwa pegawai kementerian hanya "hidup
dari pendapatan properti kami,” yang dengan halus
menggambarkan ketergantungan mereka pada kekayaan
pemilik properti, sedangkan ironi mengarah pada
pemahaman bahwa sumbangan yang diberikan bukan
benar-benar kemurahan hati, tetapi lebih kepada situasi
yang dipaksakan oleh ketimpangan kekuasaan.

Data 12
Data

ojfi ab &2 ‘,KQT &5
55201

Terjemah

Biarkan aku  berbicara
dengan bebas. Aku benci
sedikit-sedikit dibatasi

Dalam data 12, kata dibatasi menunjukkan adanya
suatu kekuatan yang mengekang atau mengendalikan.
Kata ini mengindikasikan bahwa Ja'far merasa
dikendalikan dan diberi batasan terhadap kebebasannya.
Penggunaan kata dibatasi menggambarkan bahwa ada
pihak lain yang memegang kontrol terhadap apa yang bisa
atau tidak bisa dilakukan Ja'far, dalam hal ini, mungkin
pejabat wakaf yang menentukan apakah Ja'far bisa
memperoleh harta atau tidak.

Teks ini menggunakan struktur kalimat yang
cukup langsung dan ekspresif. Kalimat Aku benci sedikit-
sedikit dibatasi menggunakan bentuk pasif yang
menonjolkan posisi Ja'far sebagai pihak yang dikuasai dan
dibatasi, sedangkan pihak yang melakukan pembatasan
tidak disebutkan secara eksplisit. Kalimat Biarkan aku
berbicara dengan bebas menggunakan bentuk imperatif
yang memberi tekanan pada keinginan Ja'far untuk bebas
tanpa hambatan. Itu menunjukkan tuntutan atau
permintaan yang kuat untuk mengubah keadaan yang ada.
Gaya bahasa yang digunakan dalam data 12 menciptakan
kontras antara kebebasan dan pembatasan. Penggunaan
kata biarkan dalam Biarkan aku berbicara dengan bebas
memberikan nuansa permintaan yang mengharapkan izin,
tetapi dengan nuansa marah atau frustrasi. Gaya ini
menunjukkan keinginan untuk mengubah keadaan yang
dirasakan mengekang. Kalimat Aku benci sedikit-sedikit
dibatasi menggunakan pengulangan (sedikit-sedikit). Itu
memperkuat rasa ketidakpuasan dan kebencian terhadap
pembatasan yang dirasakan Ja'far.

Berdasarkan analisis kosakata, gramatikal, dan
gaya bahasa, dominasi dalam teks ini dilakukan melalui
eufemisme dan sensorisasi. Meskipun tidak ada
sensorisasi yang menghilangkan makna secara langsung,

pembatasan yang dirasakan Ja'far disampaikan dengan
cara yang lebih halus melalui kata dibatasi, yang tidak
secara langsung menyebutkan siapa yang melakukan
pembatasan, dan juga dengan cara menggambarkan
kebencian terhadap pembatasan tersebut secara implisit.

Data 13
Data Terjemah
o N oo ..., Aku  berteriak, 'Jangan

melemparkan tuduhan aneh
kepadaku. Tetaplah dalam
batas-batas diskusi objektif.

pdlyagA oliall

de a2l Az3LLL

Berdasarkan kosakata yang digunakan, ada dua
diksi yang mengandung makna perlawanan. Kata tuduhan
aneh dan batas-batas diskusi objektif. Frasa tuduhan aneh
menunjukkan bahwa Ja'far merasa ada ketidakadilan atau
ketidakberesan dalam tuduhan yang diberikan kepadanya,
yang mengindikasikan adanya perbedaan kekuasaan atau
pandangan. Frasa  batas-batas  diskusi  objektif
mengimplikasikan adanya batasan yang harus dipatuhi
dalam percakapan atau diskusi. Penggunaan kata batas-
batas menunjukkan ada aturan atau norma yang diatur
oleh pihak yang lebih berkuasa dalam percakapan
tersebut.

Secara gramatikal, data 13 menonjolkan dua
aspek utama, yaitu bentuk perintah dan pembatasan.
Penggunaan kata jangan pada awal kalimat adalah bentuk
imperatif yang mengandung perintah atau larangan yang
menyatakan kontrol terhadap apa yang boleh atau tidak
boleh dikatakan. Selain itu, frasa tetaplah dalam batas-
batas menunjukkan penggunaan kata kerja dalam bentuk
perintah yang mengatur ruang lingkup percakapan. Itu
memberikan gambaran bahwa Ja'far mencoba membatasi
atau mengontrol jalannya diskusi menurut aturan yang ia
anggap sah.

Gaya bahasa yang digunakan dalam data 13
termasuk penegasan dan konfrontasi. Penegasan
dilakukan dengan menggunakan kata jangan yang
menguatkan keinginan Ja'far untuk menghentikan
tuduhan yang dianggapnya tidak relevan atau tidak tepat.
Selain itu, gaya konfrontatif muncul melalui pemilihan
kata tuduhan aneh yang menyiratkan ketidaksetujuan
yang kuat terhadap tuduhan tersebut. Pemilihan kata
batas-batas diskusi objektif juga mengandung konfrontasi
dengan cara menegaskan bahwa percakapan atau diskusi
harus tunduk pada standar yang ditetapkan oleh Ja'far.

Berdasarkan analisis kosakata, gramatikal, dan
gaya bahasa, bentuk dominasi dalam teks ini lebih
mengarah kepada sensorisasi saja. Walaupun tidak ada
upaya untuk menyembunyikan atau mengubah kata-kata
yang digunakan, penggunaan jangan dan tetaplah dalam
batas-batas berfungsi untuk membatasi atau mengontrol
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arah percakapan, yang mencerminkan dominasi tanpa
mengubah makna atau kata-kata secara langsung.

Data 14
Data Terjemah
al . S ;bj&_' . s.,s Akubertanya kepada kakek,

selama pertemuan informal,
"Kakek,  kenapa  kakek
menolak ayah karena ayah
menikahi seorang wanita
biasa? Kakek adalah orang
yang religius, dengan jiwa
yang bersih dan sifat yang
mulia. Bagaimana kakek
bisa melakukan itu?’

ST ¢ el B b
o Ladie LB b Ll
aakie Olal ey (J)
XGPS |
iy Byl 3l o

pletly J JS6 oo

Kosakata yang digunakan dalam data 14
menunjukkan pemisahan dan perbedaan kelas. Frasa
wanita biasa mengimplikasikan kelas sosial yang lebih
rendah atau tidak setara. Itu mengisyaratkan bahwa ada
batasan sosial yang diatur oleh Kakek. Kata religus, jiwa
yang bersih, dan sifat yang mulia dipilih untuk
menggambarkan posisi moral dan spiritual Kakek yang
lebih tinggi dibandingkan dengan orang lain. Penggunaan
kata-kata ini menegaskan pemisahan antara yang mulia
(Kakek) dan yang biasa (wanita yang dianggap tidak
setara).

Secara gramatikal, perlawanan terlihat dalam
penggunaan kalimat bertanya yang tidak mengarah pada
pemahaman atau dialog, tetapi lebih menantang otoritas
Kakek. Kalimat Bagaimana kakek bisa melakukan itu?
menunjukkan ketidaksesuaian tindakan Kakek dengan
citra mulia yang dipegangnya. Itu mengisyaratkan bahwa
Kakek seharusnya bertindak lebih bijaksana dan adil
sesuai dengan pandangan Ja'far. Meskipun Ja'far bertanya,
struktur pertanyaannya tidak memberikan ruang untuk
pemahaman atau menerima jawaban yang tidak setuju
dengan anggapannya. Ini menunjukkan ketegangan dalam
hubungan kekuasaan antara mereka.

Gaya bahasa dalam data 14 lebih menekankan
pada penggunaan kontradiksi antara citra moral dan
tindakan Kakek. Frasa Kakek adalah orang yang religius,
dengan jiwa yang bersih dan sifat yang mulia merupakan
sebuah pujian yang sangat idealistik terhadap Kakek,
tetapi diikuti dengan pertanyaan yang mempertanyakan
kelakuannya dalam konteks sosial yang lebih rendah
(wanita biasa). Gaya bahasa ini menciptakan ketegangan
antara citra kesucian dan tindakan yang dianggap tidak
sesuai dengan citra tersebut. Itu menggambarkan
perbedaan kelas sosial yang ada dalam masyarakat.

Berdasarkan analisis kosakata, gramatikal, dan
gaya bahasa, dominasi dalam teks ini terjadi melalui
eufemisme dan sensorisasi. Eufemisme terlihat dalam

pemilihan kata wanita biasa yang mengaburkan
perbedaan kelas, menyiratkan bahwa perempuan tersebut
tidak setara secara sosial, tanpa menjelaskan lebih
eksplisit tentang status atau kedudukan yang lebih rendah.
Selain itu, sensorisasi terjadi melalui penekanan pada citra
moral yang sempurna tentang Kakek, yang lebih
menyoroti nilai-nilai positif daripada mencerminkan
secara jelas perbedaan kelas yang ada.

Penggunaan eufemisme dan sensorisasi dalam
teks tersebut mencerminkan mekanisme dominasi
simbolik yang beroperasi melalui bahasa untuk
mempertahankan hierarki sosial dan nilai-nilai moral yang
mapan. Frasa "wanita biasa" berfungsi sebagai eufemisme
yang menyamarkan ketimpangan Kkelas sosial,
menciptakan kesan netral namun sebenarnya menegaskan
inferioritas perempuan tersebut dalam struktur sosial. Hal
ini sejalan dengan temuan Wiharto dan Dewi (2022) yang
menunjukkan bahwa eufemisme dalam teks berita sering
digunakan untuk menghaluskan realitas sosial yang keras,
sehingga  memperkuat narasi dominan tanpa
mengungkapkan ketimpangan secara eksplisit. Selain itu,
penekanan pada citra moral sempurna tokoh Kakek
merupakan bentuk sensorisasi yang menutupi
ketidakadilan sosial yang terjadi, sebagaimana dijelaskan
oleh Damayanti et al. (2019) bahwa sensorisasi dalam
tuturan dapat menjadi bentuk kekerasan simbolik yang
mengarahkan persepsi pembaca untuk menerima
dominasi sebagai sesuatu yang wajar. Dengan demikian,
analisis ini mengungkap bagaimana strategi linguistik
seperti eufemisme dan sensorisasi digunakan untuk
mereproduksi dan mempertahankan struktur kekuasaan
dalam masyarakat.

2. Analisis Level Kewacanaan

Melalui novel ini, pengarang dapat
mengembangkan wacana kritis dan gagasan perlawanan
terhadap isu ideologi Mesir tahun 1975. Pengarang
melakukan perlawanan terhadap dominasi simbolik di
negara Mesir dengan membubuhkan diksi dominasi sosial
dilengkapi dengan kata dan frasa perlawanannya. Maka
dengan ha itu pengarang berupaya agar pembaca dapat
degan mudah untuk memaknai dan memahami kata demi
kata yang dituangkan di novelnya. Pilihan kata dan frasa
dominasi dan perlawanan yang lazim dan sering didengar
oleh pembaca, secara tidak langsung membantu pembaca
mencerna isi dalam novel.

Pengarang sangat kritis dan ekspresif dalam
mengeksplorasi dan menggambarkan kondisi Mesir pasca
revolusi ke-dua tahun 1952. Sebagai salah satu warga
Mesir saat itu, pengarang menjadi perwakilan kolektif dari
lingkungan sekitarnya melalui wacana pada novel ini.
Pembaca disuguhi dengan berbagai bentuk dominasi yang
dilakukan para penguasa yang membungkus feodalisme
mereka dalam bentuk sebuah demokrasi. Hingga
terjadinya berbagai pertentangan antara sistem
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pemerintahan monarki feodalisme muslim dengan sistem
pemerintahan demokrasi republik yang sarat akan
modernisme.

Hingga pada akhirnya Mesir sebagai negara
republik ini menjadi sarat akan kepentingan dua gerakan
besar tersebut. Namun, meskipun pengarang mengkritisi
terhadap sistem kenegaraan Mesir saat itu, pengarang pun
menyertakan sebuah sintesis untuk menyikapi gesekan

adalah pewaris logis Islam,
Revolusi Prancis, dan revolusi
komunis.”

Pl o) doms of (Ss
SIS U RO
ey A 8l

ETA|

dari dua kutub gerakan yang saling bertetangan tersebut.

Hal itu disertakan oleh pengarang pada Data 15.

Data 15

Data Terjemah

caldal g )5 s e "Dia tertawa, dan dengan
cepat merangkum
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tentang sejarah gerakan
politik dan sosial, dari
feodalisme hingga
komunisme. Kemudian aku
menggambarkan  proyekku
berdasarkan tiga prinsip
prinsip  filosofis,  doktrin
sosial, dan sistem

pemerintahan. Pengadopsian
prinsip filosofis diserahkan
kepada yang berkepentingan
memilih, apakah itu
materialisme, spiritualisme,
atau bahkan tasawuf. Ajaran
sosial pada dasarnya adalah
komunis. Hal ini didasarkan
pada kepemilikan kolektif,
penghapusan milik pribadi
dan warisan, kesetaraan
penuh, dan penghapusan
segala bentuk eksploitasi. Hal
ini berpedoman pada
semboyan  berikut:  'Dari
setiap orang sesuai dengan
kemampuannya, untuk setiap

orang sesuai dengan
kebutuhannya.' Adapun
sistem pemerintahannya
adalah demokrasi,
berdasarkan sistem multi-
partai, pemisahan
kekuasaan, dan

perlindungan segala macam
kebebasan-kecuali

kepemilikan bebas dan nilai-
nilai kemanusiaan. Orang
secara umum dapat
mengatakan bahwa sistemku

Data 15 menjadi bukti dari perlawanan
pengarang terhadap dominasi yang saat itu sedang
dipraktikan di Mesir dengan memainkan peran tokoh
utama (Ja'far) sebagai modal untuk melakukan
perlawanan tersebut. Perlawanannya tersebut disertai
oleh pengarang dengan memberikan sebuah teori yang dia
yakini bisa menjadi peluang untuk memperbaiki sistem
negara Mesir 1975 dengan tiga prinsip yang diberikannya.
1) Secara filosofis harus disandarkan kepada orang yang
ingin memilih baik akan materialisme, spiritualisme,
ataupun tasawuf sekalipun. 2) Dalam doktrin sosial harus
berlandaskan komunisme. Dan 3) secara sistem
pemerintahan adalah demokrasi berdasarkan sistem
multi-partai.

Dalam wacana lain, pengarang pun kembali
menyuguhkan kepada pembaca bentuk penggambaran
kondisi praktik yang menggabungkan antara baik dan
buruk oleh para kelas-kelas pendominasi dalam
menjalankan sistem kepemerintahannya. Hal ini dapat
dilihat pada Data 16.

Data 16
Data Terjemah
"Dia mengalihkan

Yodl Gl opa ey
pandangannya yang lemah ke
ruang kosong dan berkata,
"Mendirikan wakaf amal, dan
merampas warisanku,
begitulah dia selalu
berperilaku, menggabungkan
yang buruk dan yang baik. Dia
terus menggunakan
kekuatannya saat ini setelah
dia mati, seperti yang dia
lakukan ketika dia masih
hidup. Dan di sinilah aku,
berjuang setelah
kematiannya seperti yang aku
lakukan selama hidupnya,
dan akan terus melakukan-
nya sampai aku mati."”
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Data 16 menjadi bukti perlawanan dari
pengarang Kkepada para penguasa yang terus
melanggengkan dominasi mereka walaupun mereka telah
turun dari jabatannya ataupun mereka telah meninggal
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sekalipun. Dalam wacana tersebut perlawanan dari
pengarang dibungkus oleh wacana ungkapan dari tokoh
utama (Ja'far) kepada pegawai kementrian wakaf yang
menceritakan dominasi yang telah diberikan oleh
kakeknya bahkan walaupun kakeknya sudah meninggal
sekalipun.

Pemilihan diksi dan frasa yang sarat akan
dominasi dan perlawanan yang mempengaruhi makna
secara semantik dan pragmatik serta penempatannya
dalam struktur sintak memudahkan pembaca untuk
memahami konteks dari wacana yang ditulis pengarang.
Bahkan dalam perspektif ini, pembaca diajak pula untuk
sadar terhadap berbagai praktik dominasi oleh para
penguasa dan pembaca harus mulai berani melakukan
perlawanan terhadap praktik dominasi tersebut.

3. Analisis Level Sosiokultural

Analisis ini memfokuskan pertarungan sosial
yang terjadi dan ikut menentukan produksi wacana. Hal ini
diasumsikan bahwa wacana dan struktur sosial itu
tergantung oleh kondisi konteks sosial. Tingkat level
sosiokultural menyoroti perbedaan sosial dalam
organisasi termasuk situasi, konteks internasional, dan
konteks sosial secara umum (Sumarti, 2010).

3.1 Dimensi Situasi

Kondisi lingkungan pengarang, Negara Mesir
tahun 1952-1975 menjadi sosiohistoris novel ini. Tahun
1952 menjadi revolusi Mesir ke-dua yang merubah
tatanan sistem pemerintahan dari monarki ke demokrasi.
Sebelum adanya perebutan kekuasaan yang kemudian
dikenal dengan sebutan Revolusi Mesir 23 Juli 1952, Mesir
merupakan sebuah negara yang bersifat semi feodal.

Kemudian pada tahun 1972 dikenal sebagai
Revolusi Koreksi, Presiden Sadai mulai suatu liberalisasi
politik maupun ekonomi. Suatu konstitusi baru 193 pasal
disahkan dalam referendum 11 September 1971.
Konstitusi ini sebagian besar berdasarkan konstitusi
sementara tahun 1964, tetapi menunjukkan liberalisasi
yang lebih besar (Trisnawati, 2016). Hal ini bisa dilihat
pada Data 17.

Data 17 menjadi interpretasi kondisi Mesir saat
tahun 1970-an bahwasanya adanya perubahan sistem
ideologi politik dan ekonomi oleh Presiden Sadai yang
awalnya demokrasi menjadi liberal. Pengarang
menggambarkan adanya liberalisasi sistem politik dan
ekonomi dengan menggunakan ucapan tokoh utama
(Ja’far) yang memberikan informasi bahwasanya istrinya
(Huda) memiliki paham libetarian. Dalam novel ini,
pengarang berusaha menjelaskan kondisi sistem politik
dan ekonomi mesir yang sering terus berganti yang
ditandai oleh revolusi.

3.2 Dimensi Institusi

Dalam  penulisan novel ini pengarang
memosisikan dirinya sebagai orang yang meng-kritisi
sosial ataupun struktural dengan disertai memberikan
pendapat pribadinya untuk solusi sosial dan struktural
yang dikritisinya. dimulai dari ideologi pengarang yang
awalnya feodalistik dan memusuhi komunis dan sosialis.
Sampai memberikan sebuah sintesis tiga konsep
kenegaraan yaittu filosofis dikembalikan kepada indvidu,
sosial harus berbasis komunis, dan sistem pemerintahan
harus bersistem demokrasi. Terjadinya perubahan
pandagan penulis ini disebabkan oleh pengalaman selama
jenjang pendidikan dan pengetahuan yang telah
didapatkan di Universitas Kairo. Hal tersebut diungkapan
pada Data 18.

Data 18
Data Terjemah
. . 1 ¢ "Sebagai cucu al-Rawi, aku
J> 3o ) ~| g ,
i S W termasuk  dalam  kelas
bl ) 6&37 9l ) feodalistik.  Status  ini
. i menempatkan
Ghasd  adey  dsllasy) kepentinganku sesuai
. ... dengan aturan elit, dan
Lelaly 35l Vg" & S mungkin  tidak  banyak
berbeda dengan ideologi

Bl me sas @il Y

agama Salafi. Namun, aku

~ et ¥ Sy @awdl tidak  setuju  dengan
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Lelg WA W\ komunis  dan  sosialis,
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Data 17
Data Terjemah
Al 22 (3 sn LS, "Huda adalah  seorang
- libertarian  otentik  dan
Sty (Ui‘d\ 3 &5 il dianggap sebagai sistem
. Inggris yang ideal. Dia
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dengan penuh perhatian.
Suatu hari, aku bertanya
padanya, 'Mengapa kamu
khawatir, Huda?”
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alamiku-seperti

permusuhan antara kucing
dan tikus. Ini adalah
pemikiranku, tetapi aku
bertanya-tanya apakah aku
dapat menggunakan pikiran
untuk  menilai  ideologi-
ideologi yang berbeda itu
dengan jujur. Atau apakah
aku akan dikhianati oleh
emosi dan menggunakan
pikiran sebagai budak yang
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pintar? Aku bisa mencari
perdamaian dengan
menghindari politik, tetapi
aku percaya bahwa posisi ini
sama sekali tidak sesuai
dengan rasa hormat dan
Politik

daS aedsls Ciblgall
£
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3.3 Dimensi Sosial

Pengarang mencoba memosisikan dirinya sebagai
bagian dari orang-orang yang telah menerima bentuk
dominasi karena ketidakteraturan antara sistem politik
dan sistem sosial di Mesir sekitar tahun 1952-1975. Dalam
memosisikan dirinya, pengarang menggunakan tokoh
utama dalam novel sebagai representasi kritik pribadinya
terhadap sistem yang ada di negara Mesir saat itu. Dengan
kritiknya terhadap sistem yang mendominasi rakyat mesir
pengarang mencoba melakukan perlawanan dengan
modal wacana dalam sebuah novel. Wacana tersebut pada
akhirnya menjadi alat pertarungan antara ideologi
pengarang dengan ideologi negara Mesir. Di lain sisi,
pengarang pun mencoba memberikan informasi kepada
para pembaca untuk lebih peka dan melek terhadap
sebuah dominasi yang sering dilakukan oleh kelas atas
terhadap masyarakat bawah. Selain upaya penyadaran
masyarakat pun, pengarang mencoba untuk menunjukkan
dan mengajarkan keberanian untuk melakukan
perlawanan terhadap sebuah dominasi yang dibungkus
oleh sistem. Contohnya dalam novel ini menggunakan
sistem wakaf.

Selain itu pula, pengarang menjabarkan
pandangannya terkait proyek ideologi ideal seperti apa
yang harusnya diterapkan dalam filosofis masyarakat,
sosial masyarakat dan sistem pemerintahannya. teori
pengarang ini dengan nama doktrin sosial politik
metafisik. Seperti yang ditulis pada Data 19.

Data 19
Data
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Dalam konteks novel yang mengangkat situasi
sosial-politik Mesir antara tahun 1952-1975, pengarang
memosisikan dirinya sebagai bagian dari masyarakat
tertindas dan menggunakan tokoh utama sebagai
representasi kritik terhadap sistem dominan. Hal ini
sejalan dengan analisis hegemoni Antonio Gramsci yang
melihat dominasi tidak hanya melalui kekuasaan koersif,
tetapi juga melalui persetujuan yang dibentuk oleh
struktur sosial dan budaya (Hamas & Roziki, 2021).
Pengarang menggunakan wacana naratif sebagai bentuk
perlawanan simbolik terhadap sistem yang menindas,
sebagaimana dilakukan juga oleh Nawal El Saadawi dalam
novelnya Mudzakarati Fii Sijni Al Nisa, di mana tokoh
utama menjadi alat untuk menyuarakan ketidakadilan dan
mendekonstruksi ideologi rezim yang berkuasa(Fauziyah
& Sujati, 2019). Dalam wacana yang dibangun, tampak jelas
bahwa pengarang tidak hanya menyampaikan Kkritik,
tetapi juga menyuguhkan sebuah ideologi tandingan yang
disebut sebagai “doktrin sosial politik metafisik” sebagai
gagasan utopis mengenai tatanan masyarakat yang ideal.
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Wacana ini menjadi arena pertarungan antara ideologi  pembentukan kesadaran kritis terhadap dominasi
pengarang dan ideologi
bagaimana sastra digunakan sebagai alat perjuangan dan

negara,

memperlihatkan  struktural.

Tabel 2. Ringkasan Analisis

No Dimensi Analisis

Objek

1

Analisis Tekstual

Analisis
Kewacanaan

Analisis
Sosiokultural

Dominasi
Simbolik

Perlawanan

Berdasarkan analisis tekstual, penggunaan bahasa dalam novel ini
menunjukkan bentuk dominasi melalui penggunaan eufemisme dan
sensorisasi yang saling melengkapi. Eufemisme digunakan untuk
melembutkan penolakan, kewajiban, atau kritik dengan bahasa yang
halus, sementara sensorisasi tampak dalam penghilangan aktor,
penyajian aturan sebagai mutlak, serta pemilihan kata yang menggiring
pemahaman tanpa menyatakannya secara eksplisit. Dalam beberapa
kasus, eufemisme dan sensorisasi digunakan bersamaan untuk
menciptakan kesan bahwa instruksi atau larangan berasal dari norma
yang tak tergugat, sedangkan pada data lain, hanya salah satu strategi
yang dominan digunakan, tergantung konteks dan tujuan
komunikatifnya.

Berdasarkan analisis tekstual, bentuk perlawanan dalam novel ini
dilakukan melalui sensorisasi dan eufemisme. Sensorisasi tampak
dalam penyembunyian aspek penting seperti siapa yang menentukan
kebenaran, siapa target perubahan, atau pembatasan arah percakapan
secara implisit. Sementara itu, eufemisme digunakan untuk
menyampaikan makna secara halus, misalnya dengan menggambarkan
ketergantungan ekonomi, ketimpangan kekuasaan, atau perbedaan
kelas tanpa mengungkapkannya secara langsung. Kedua strategi ini
menunjukkan bagaimana dominasi diwujudkan melalui cara-cara
linguistik yang tidak selalu eksplisit namun tetap membatasi ruang
makna dan pemahaman pembaca.

Melalui novel ini, pengarang menyampaikan wacana Kkritis dan
perlawanan terhadap ideologi dan dominasi simbolik di Mesir tahun
1975, dengan menggunakan diksi dan frasa yang mudah dipahami
untuk memperjelas makna dominasi dan perlawanan. Sebagai warga
Mesir, pengarang merepresentasikan suara kolektif masyarakat pasca-
revolusi 1952, menggambarkan dominasi penguasa yang membungkus
feodalisme dalam kemasan demokrasi, serta konflik antara sistem
monarki feodal dan demokrasi republik. Meskipun mengkritik sistem
kenegaraan, pengarang juga menawarkan sintesis untuk menyikapi
pertentangan antara dua kutub gerakan besar yang saling
bertentangan

Kondisi sosiohistoris Mesir tahun 1952-1975, yang ditandai oleh
transisi dari monarki ke demokrasi serta berbagai revolusi dan
liberalisasi, menjadi latar bagi novel ini. Pengarang memosisikan
dirinya sebagai pengkritik sosial dan struktural melalui tokoh utama
yang merepresentasikan perlawanan terhadap dominasi politik dan
sosial yang tidak seimbang. Berangkat dari pandangan awal yang
feodalistik, pengarang mengalami perubahan ideologi melalui
pendidikan di Universitas Kairo dan merumuskan doktrin sosial politik
metafisik, yang mencakup kebebasan individu secara filosofis, sosial
berbasis komunis, dan sistem pemerintahan demokratis. Dalam
novelnya, pengarang tidak hanya menyampaikan kritik terhadap
dominasi, tetapi juga membangun Kkesadaran pembaca dan
mengajarkan keberanian untuk melawan sistem yang menindas,
seperti yang dicontohkan melalui kritik terhadap sistem wakaf
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SIMPULAN
Analisis wacana kritis terhadap novel ini
mengungkapkan adanya dominasi simbolik dan

perlawanan yang tercermin dalam level tekstual, praktik
kewacanaan, dan sosiokultural. Pada level tekstual,
pengarang menggunakan diksi, struktur gramatikal, dan
gaya bahasa yang menunjukkan dominasi melalui
eufemisme dan sensorisasi, serta perlawanan melalui
metafora dan hiperbola. Pada level praktik kewacanaan,
novel ini mengkritik sistem politik dan sosial Mesir pasca-
revolusi 1952, dengan menggambarkan pertentangan
antara feodalisme dan demokrasi, serta menawarkan
sintesis berupa tiga prinsip: filosofis, sosial komunis, dan
sistem pemerintahan demokratis. Pada level sosiokultural,
novel ini mencerminkan kondisi sosial Mesir tahun 1952-
1975, di mana pengarang, melalui tokoh Ja’far, mengkritik
dominasi kelas atas dan mengajak pembaca untuk lebih
peka terhadap praktik dominasi yang terselubung dalam
sistem seperti wakaf.
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